BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dalam
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penyebab kejenuhan belajar yang dialami santri di Pondok Pesantren
Al-Hadid, An-Nuur dan Al-Hikmah Karangmojo Kabupaten
Gunungkidul adalah 1) Kepadatan kegiatan santri/ kurikulum
pembelajaran yang padat, 2) Peraturan yang terlalu mengikat, 3)
Kurangnya Fasilitas dalam Lingkungan Pondok, 4) Susahnya
berkomunikasi dengan dunia luar, 5) Jauh dari orang tua, 6) Konflik
dengan Teman.

2. Upaya pencegahan kejenuhan belajar pada santri adalah 1) menyusun
kurukulum vyang di dalamnya mengandung beberapa unsur
kemampuan, 2) memperketat peraturan di pondok pesantren.

3. Faktor penghambat dalam menggatasi kejenuhan belajar pada santri
adalah 1) faktor pribadi ustadz misalnya metode yang kurang tepat,
ustadz memiliki sikap pilih kasih kepada santri dan perilaku ustad yang
tidak patut di contoh santri saat pembelajaran berlangsung. 2)
lingkungan pembelajaran yang menjadi satu dalam satu komplek
sehingga membuat situasi gaduh dan ramai.

4. Hasil perbandingan yang diperoleh dalam mengatasi kejenuhan belajar
pada santri tiga pesantren di Karangmojo adalah 1) Terdapat
perbedaan tingkat kejenuhan belajar di tiga pondok pesantren di

Karangmojo sebesar 1,797 lebih tinggi dari t tabel. Artinya baik di
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pondok pesantren Al-Hadid maupun Al-Hikmah sama-sama
mengalami kejenuhan belajar akan tetapi sebab dan cara mengatasinya
terdapat perbeedaan pula. 2) Terdapat perbedaan kejenuhan belajar
dari pondok pesantren AN-Nuur dan kejenuhan belajar di Pondok
pesantren Al-Hikmah, sebesar 2.529 lebih tinggi dari t tabel. Artinya
baik di pondok pesantren AN-Nuur maupun Al-Hikmah sama-sama
mengalami kejenuhan belajar akan tetapi sebab dan cara mengatasinya
mengalami perbedaan. 3) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kejenuhan belajar dari pondok pesantren Al-Hadid dan
kejenuhan belajar dari Pondok pesantren AN-Nuur, sebesar 0,549 lebih
rendah daripada nilai t tabel, artinya antara PP Al-hadid dan An-Nuur
memiliki kesamaan masalah sebab kejenuhan belajar serta kesamaan
cara mengatasi kejenuhan belajar yang dilakukan pada santrinya.
Berdasarkan ke empat keseimpulan maka dalam penelitian ini
dapat diketemuan suatu temuan yaitu kejenuhan santri dalam belajar bukan
karena banyaknya aktifitas yang dilakukan santri melainkan justru dengan
aktifitas yang dilakukan akan mengurangi kejenuhan, sedangkan santri
yang kurang aktif mengikuti aktifitas jutru ada celah waktu sehingga

menimbulkan kejenuhan dan ingin melakukan aktifitas yang disukainya.

B. Saran-Saran
1. Bagi Santri. Apabila melihat hal-hal yang dilakukan oleh para
pengurus pondok maupun pengaduh terhadap para santri, maka para
santri harusnya dapat memahami bahwa santri berada di pesantren ini

adalah untuk belajar, oleh karena itu segala peraturan yang diterapkan
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semata-mata agar santri memiliki semangat belajar yang tinggi dan
santri harus betul-betul menghindarkan kegiatan yang membuat jenuh.
Melakukan kegiatan pondok pesantren dengan lebih baik dan penuh
kesadaran, karena hal itu akan dijadikan bekal dalam kehidupan yang
akan datang dan kehidupan ditenggah masyarakat.

. Bagi Ustad. Hubungan santri dengan ustadz yang kurang baik, juga
bisa menimbulkan kejenuhan belajar karena akan mudah timbul
konflik diantara santri baik secara diam-diam maupun secara terang-
terangan yang dapat berupa pertengkaran, permusuhan sehingga akan
menimbulkan kejenuhan dalam belajar. Oleh karena itu sebagai ustadz
hendaknya bisa menempatkan diri sebaik mungkin dan bisa membaca
situasi yang tepat agar mampu menghindarkan konflik dengan santri
dengan selalu aktif dalam mengajar, tidak pilih kasih, tegas dan
bijaksana.

. Pengaturan jadwal yang bersamaan juga bisa membuat kejenuhan
belajar santri, oleh karena itu semua pengurus pondok pesantren harus
cermat dan teliti agar jadwal tidak ada yang terjadi jadwal ganda
sehingga bisa membingungkan santri maupun ustadz.

. Penggunaan teknologi tidak harus dilarang melainkan santri harus
diberi kesempatan untuk bisa dan tahu serta dapat menikmati teknologi
seperti HP, Internet, televisi dan lain-lain sehingga santri bisa
menambah wawasannya untuk bekal kehidupan yang akan datang saat

sudah tidak ada dipesantren.
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